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ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan di kandang percobaan milik Peternak 

Rafael Monim di Kelurahan Karang Mulia, Distrik Nabire, Kabupaten Nabire, Provinsi Papua 

Tengah. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dirancang menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL),  yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan, sehingga 

diperoleh 12 satuan percobaan dan masing-masing terdiri dari 4 ekor burung puyuh sehingga 

dibutuhkan 48 ekor burung puyuh betina. Perlakuan yang diberikan adalah pemberian Tepung 

Buah Mengkudu (TBM) dengan level  0% (P0), 3% (P1), 6% (P2) dan 9% (P3).  

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa berdasarkan uji statistik ternak 

puyuh Kontrol (P0) atau tanpa pemberian TBM dengan perlakuan pemberian TBM hingga 

level 9% dalam ransum, memberikan pengaruh tidak berbeda nyata (P>0,05), yang berarti non 

significan untuk variabel Konsumsi Ransum, Jumlah Telur, Bobot Telur, Konversi Ransum dan 

Produksi Telur Puyuh (QDP). Berdasarkan data nilai rata-rata, maka untuk variabel konsumsi 

ransum yang tertinggi diperoleh pada perlakuan tepung buah mengkudu 6% (P2), untuk 

variabel jumlah telur yang tertinggi diperoleh pada perlakuan tepung buah mengkudu 0% (Po), 

untuk variabel bobot telur yang tertinggi diperoleh pada perlakuan tepung buah mengkudu 3% 

(P1), untuk variabel konversi ransum yang terbaik atau terendah diperoleh pada perlakuan 

tepung buah mengkudu 9% (P3), sedangkan untuk variabel produksi telur (QDP) yang tertinggi 

diperoleh pada perlakuan tepung buah mengkudu 6% (P2). Berdasarkan hasil pada semua 

variabel penelitian yang diperoleh, maka perlakuan yang paling baik adalah perlakuan 

pemberian tepung buah mengkudu 6% (P2). 
 

Kata Kunci : Performan Produksi Telur Burung Puyuh, Tepung Buah Mengkudu.  
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PRODUCTION PERFORMANCE OF JAPANESE QUAIL (Cortunix 

coturnix Japonica) IN THE LAYER PHASE FEED WITH NORI FRUIT 

(Morinda citrifolia Linn) FLOUR IN FEEDING 

 

ABSTRACT 

 
This research was carried out for one month in the experimental pen belonging to 

Breeder Rafael Monim in Karang Mulia Village, Nabire District, Nabire Regency, Central 

Papua Province. This research was an experimental study designed using a Completely 

Randomized Design (CRD), which consisted of 4 treatments and 3 replications, so that 12 

experimental units were obtained and each consisted of 4 quail so that 48 female quail were 

needed. The treatment given was administration of Noni Fruit Flour (TBM) at levels 0% (P0), 

3% (P1), 6% (P2) and 9% (P3). 

The research results obtained showed that based on the statistical test of control quail 

(P0) or without giving TBM with treatment giving TBM up to the level of 9% in the ration, the 

effect was not significantly different (P>0.05), which means non-significant for the variabels 

Feed Consumption Rations, Number of Eggs, Egg Weight, Ration Conversion and Quail Egg 

Production (QDP). Based on the average value data, for the ration consumption variable the 

highest was obtained in the 6% noni fruit flour treatment (P2), for the egg number variable the 

highest was obtained in the 0% noni fruit flour treatment (Po), for the egg weight variable the 

highest obtained in the 3% noni fruit flour treatment (P1), for the best or lowest ration 

conversion variable it was obtained in the 9% noni fruit flour treatment (P3), while for the egg 

production variable (QDP) the highest was obtained in the 6% noni fruit flour treatment (P2). 

Based on the results of all the research variables obtained, the best treatment was the treatment 

of giving 6% noni fruit flour (P2). 

Keywords: Quail Egg Production Performance, Noni Fruit Flour. 

 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang. 

 

Puyuh (Coturnix coturnix 

japonica) merupakan salah satu komoditi 

unggas yang sedang dikembangkan dan 

ditingkatkan produktivitasnya. Pada 

manajemen pemeliharaan yang baik, hasil 

produksi telur puyuh bisa mencapai 80% 

dari jumlah betina produktif per harinya 

(Widyastuti dan Saraswati, 2013).  Puyuh 

betina mulai bertelur sekitar umur 41 hari, 

dengan jumlah produksi telur per tahun 

adalah 250-300 butir, dan lama periode 

bertelur 9-12 bulan. Rata-rata bobot telur 

puyuh adalah 10 gram (Rondonuwu  dkk., 

2014). Setiap butir telur puyuh terdiri atas 

putih telur (albumin) 47,4%, kuning telur 

(yolk) 31,9% dan bagian kulit (kerabang) 

20,7%. Ukuran tubuh betina dewasa 

sekitar 130 gr dengan kandungan pada 

daging puyuh adalah 21,1% protein dan 

7,73% lemak. 

 Konsumsi pakan puyuh sekitar 20 

gr/e/hr. Pemenuhan kebutuhan nutrisi 

sangat diperhatikan untuk menujang 

peningkatan performan produksi ternak. 

Untuk meningkatkan produksi ternak 

puyuh, sering diambahkan  feed aditif 

seperti antibiotik kedalam pakan, yang 

bertujuan untuk meningkatkan kekebalan 

tubuh ternak serta mendapatkan 

pertumbuhan ternak yang optimal. Feed 

aditif ada dua jenis yaitu feed aditif alami 

dan sintesis (Wahju, 2004). 

Antibiotik merupakan salah satu 

feed aditif sintetis, namun penggunaan 

antibiotik sebagai promotor pertumbuhan 
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telah larangan karena adanya residu pada 

produk-produk ternak seperti daging, 

telur dan susu (Marlon et al., 2013). 

Konsumsi pangan hasil hewan yang 

mengandung residu antibiotik memiliki 

banyak dampak negatif bagi kesehatan 

yaitu reaksi alergi, toksisitas, 

mempengaruhi flora usus,    respon imun, 

dan resisitensi terhadap mikroorganisme. 

Salah satu solusi yang dapat dilakukan 

yaitu dengan mengganti antibiotik dengan 

feed aditive alami, yaitu fitobiotik. 

 Fitobiotik adalah tanaman herbal 

yang memiliki bahan aktif yang dapat 

dijadikan sebagai antibakteri yang dapat 

memperbaiki kondisi saluran pencernaan 

(keseimbangan pH dan mikroflora), dan 

konversi pakan, serta meningkatkan 

kecernaan zat-zat makanan (Ulfah, 2006). 

Dengan demikian, secara tidak langsung 

dapat meningkatkan performa produksi 

ternak. Salah satu tanaman herbal yang 

dapat dipakai sebagai fitobiotik dalam 

bahan pakan adalah tumbuhan mengkudu 

(Morinda citrifolia Linn). 

 Mengkudu merupakan tanaman 

herbal asli Indonesia yang digunakan 

untuk kebutuhan pengobatan. Hampir 

semua bagian tanaman mengkudu 

mengandung berbagai zat yang sangat 

berguna sebagai pengobatan atau menjaga 

kesehatan tubuh. Hal ini karena 

mengkudu secara keseluruhan 

mengandung sejumlah zat aktif yang 

secara sinergi menghasilkan efek yang 

baik bagi kesehatan tubuh seperti anti 

stress (Li et al., 2001), anti bakteri (Leach 

et al., 1998) dan anti kanker  (Furusawa, 

2003 dan Jhonson et al., 2004).  

 Apriyantono dan  Farid (2002), 

melaporkan bahwa buah dan akar 

mengkudu mengandung senyawa 

antrakuinon yang berfungsi sebagai 

antiseptik, antibakteri dan antikanker. 

Kandungan alkaloid, fenol, glikosaka 

rida, dan antraquinon ini merupakan suatu 

zat aktif yang bersifat antimikoroba, 

antibakteri dan antiinflamasi (Max, 

1986). Selanjutnya, zat anti bakteri yang 

terkandung didalam mengkudu antara lain 

antrakuinon, acubin, dan alizarin (Bangun 

dan Sarwono, 2002). Bahkan antraquinon 

dan scolopetin aktif sebagai antimikroba, 

terutama bakteri dan jamur yang penting 

dalam mengatasi peradangan dan alergi 

(Sitepu, 2011). Zat-zat ini dapat 

dimanfaatkan untuk mengatasi masalah 

pencernaan seperti radang saluran 

pencernaan. 

 Berbagai upaya dapat dilakukan 

untuk meningkatkan kuantitas maupun 

kualitas telur puyuh. Salah satunya adalah 

meningkatkan kualitas pakan dengan 

memanfaatkan buah mengkudu. Hasil 

penelitian Wardiny (2006), penggunaan 

9% tepung buah mengkudu (Morinda 

citrifolia Linn) dalam pakan burung 

puyuh menurunkan konversi ransum. 

Lebih lanjut, Palupi et al., (2011), 

melaporkan bahwa suplementasi 2,5% 

tepung buah mengkudu dalam pakan 

tidak memperbaiki penampilan produksi 

burung puyuh petelur, namun dapat 

menghasilkan telur burung puyuh yang 

rendah kolesterol. Hal ini menunjukkan 

adanya efek yang baik dari pemanfaatan 

buah mengkudu terhadap performans  

produksi ternak puyuh.  

 Di Kabupaten Nabire, 

pemeliharaan ternak puyuh terlihat mulai 

Tahun 2020, yang ditandai dengan 

munculnya penjualan telur puyuh asal 

Nabire di pasaran, namun masih sangat 

sedikit dan tidak tersedia secara kontinyu. 

Untuk Kabupaten Nabire, manfaat buah 

mengkudu terhadap produktifitas burung 

puyuh belum dilaporkan, sehingga 

dipandang perlu untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Performans 

Produksi Telur Burung Puyuh (Coturnix 

coturnix japonica) yang Diberi Tepung 

Buah Mengkudu (Morinda citrifolia 

Linn) dalam pakan”. 

 

1.2. Rumusan Masalah. 

 Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana 

Performans Produksi Telur Burung Puyuh 
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(Coturnix coturnix japonica) yang Diberi 

Tepung Buah Mengkudu (Morinda 

citrifolia Linn) dalam pakan. 

 

1.3. Manfaat Penelitian. 

 Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi mengenai 

Performans Produksi Telur Burung Puyuh 

(Coturnix coturnix japonica) yang Diberi 

Tepung Buah Mengkudu (Morinda 

citrifolia Linn) dalam pakan. 

 

1.4. Hipotesis Penelitian. 

 

 Hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah pemberian tepung 

buah mengkudu 3% dalam pakan mampu 

meningkatkan performan produksi telur 

burung puyuh (Cocurnix 

cocurnicjaponica japonica). 
 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 

(Satu) bulan, di kandang percobaan milik 

peternak Rafael Monim, di Kelurahan 

Karang Mulia, Distrik Nabire, Kabupaten 

Nabire, Provinsi Papua Tengah. 

2.2. Alat dan Bahan. 

 Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Petak kandang dengan ukuran 30 cm x 

60 cm x 50 cm (L x P x T), sebanyak 

12 petak. 

2. Tempat pakan sebanyak 12 buah. 

3. Tempat air minum sebanyak 12 buah. 

4. Timbangan digital untuk menimbang 

pakan dan telur, sebanyak 1 unit. 

5. Sapu lidi dan sekop untuk 

membersihkan kandang. 

6. Tirai kandang. 

7. Bola lampu sebanyak 2 unit, yang 

berfungsi sebagai sumber penerangan. 

8. Camera dan alat tulis-menulis 

Selanjutnya, bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Burung puyuh betina, umur 42 hari 

(6  Minggu) sebanyak 48 ekor 

dengan berat badan yang relatif 

seragam. 

2. Pakan komersil untuk burung puyuh 

petelur dengan merk QQ 504 S 

(umur 7 minggu keatas, produksi 

PT. Sreeya Sewu Indonesia tbk, 

Sidoarjo. 

3. Tepung buah mengkudu. 

4. Air untuk air minum dan untuk 

membersihkan kandang dan 

peralatan  kandang. 

5. Desinfektan berupa sabun deterjen.  

2.3. Metode Penelitian. 

Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen, yang dirancang 

dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL), yang terdiri dari 4 

perlakukan dan 3 ulangan. Masing-

masing ulangan terdiri dari 4  ekor burung 

puyuh, sehingga dibutuhkan 48 ekor 

burung puyuh betina. Perlakuan yang 

diberi adalah level pemberian Tepung 

Buah Mengkudu (TBM) dalam pakan, 

yaitu : 

P0 : Ransum Puyuh Komersil (100 %)  +  

TBM 0 % (Sebagai Kontrol). 

 P1: Ransum Puyuh Komersil (97 %)  +  

TBM 3 %.   

P2 : Ransum Puyuh Komersil (94 %)  +  

TBM 6 %. 

P3 : Ransum Puyuh Komersil (91 %)  +  

TBM 3 %. 

Adapun model linear untuk 

menjelaskan tiap nilai pengamatan, adalah: 

Yij =  μ   +  αi  +  εij 

Keterangan : 

Yij  =  Respon / Hasil pengamatan dari pemberian tepung buah mengkudu pada  perlakuan ke-

i dan ulangan ke-j. 

μ  =   Nilai rataan umum / Nilai rata-rata pengamatan. 

αi    =    Pengaruh pemberian tepung buah mengkudu pada perlakuan ke-i. 
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εij   =   Nilai error / gallat percobaan perlakuan pemberian tepung buah mengkudu. 

i  =  1, 2, 3 dan 4 adalah banyaknya perlakuan tepung buah mengkudu. 

j  =   1, 2 dan 3 adalah banyaknya ulangan dari setiap perlakuan. 

 

2.4.  Pelaksanaan Penelitian. 

2.4.1. Tahap Persiapan 

a) Persiapan Kandang  

Kandang penelitian berupa 

kandang postal (kandang 

panggung) dengan ukuran setiap 

petak kandang adalah 30 cm x 60 

cm x 50 cm (L x P x T), sebanyak 

12 petak, terbuat dari balok, triplek 

dan kawat dan atap kandang berupa 

seng. Pada salah satu sisi petak 

kandang, ukuran kawat diberi celah 

untuk memudahkan ternak untuk 

mencapai tempat pakan yang berada 

di luar petak kandang, serta celah 

untuk memudahkan telur terguling 

ke tempat penampungan telur. 

tempat air minum diletakan didalam 

tiap petak kandang.   

Kandang penelitian yang 

tersedia dan peralatan kandang, 

didesinfektan untuk memutus rantai 

kehidupan mikroorganisme yang 

merugikan. Kandang dan peralatan 

kandang dicuci dengan mengguna 

kan sabun deterjen dengan air.  

b) Pembuatan tepung buah mengkudu. 

Buah mengkudu (Morinda 

citrifolia Linn) matang yang 

ditandai dengan warna buah 

berwarna kuning, dikumpulkan 

dibersihkan dari kotoran, selanjut 

nya dicuci di bawah air mengalir 

sampai bersih, ditiriskan, kemudian 

dipotong-potong sambil memisah 

kan biji dari setiap buah. Potongan 

ini dijemur dibawah sinar matahari 

langsung selama 2 sampai 4 hari. 

Jika potongan ini telah kering, yang 

ditandai dengan mudah patah jika 

digenggam, maka selanjutnya 

dihaluskan dengan menggunakan 

mesin penggiling hingga halus 

untuk menghasilkan bentuk tepung. 

Selanjutnya, tepung buah mengku 

du ini siap untuk digunakan pada 

pemberian pakan sesuai perlakuan. 

 

2.4.2.  Pelaksanaan Penelitian. 

Penelitian ini menggunakan 48 ekor 

puyuh, yang khusus berjenis kelamin betina 

pada umur 42 hari (6 minggu), dengan 

bobot badan rata-rata sekitar 155 – 171 gr/e 

(data bobot awal). Pada saat ternak 

penelitian tiba di kandang, ternak puyuh 

diberikan air dengan campuran vitamin 

(Vitachick) dan pakan. Penenganan awal ini 

untuk memenuhi kebutuhan energi yang 

hilang selama perjalanan dan membantu 

ternak untuk beradaptasi dengan 

lingkungan kandang maupun petak 

kandang. Masa adaptasi berlangsung 

selama 3 hari. Pada masa ini, harus 

dikontrol suhu dalam ruangan kandang 

supaya ternak menyebar merata, maupun 

ketersediaan pakan dan air minum untuk 

dikonsumsi oleh ternak percobaan. Setelah 

masa adaptasi, selanjutnya adalah masa 

pelaksanaan penelitian yang diawali 

dengan penimbangan bobot awal dan 

penempatan ternak ke dalam petak perco 

baan. Pentuan perlakuan pada petak 

percobaan dilakukan secara acak.  

Pemberian pakan setiap hari 

sebanyak 25 gr/e/hr yang diberikan dua 

kali, yaitu pada pagi hari pukul 07:00 WIT 

dan pada sore hari pukul 17:00 WIT. Pakan 

yang diberikan selama penelitian adalah 

pakan komersil untuk ternak puyuh petelur 

umur 7 minggu keatas, dan tepung buah 

mengkudu sesuai perlakuan.  

Proses pencampuran pakan perla 

kuan, dilakukan setiap hari sesuai 

perlakuan yang diberikan. Pengambilan 

data konsumsi ransum harian, diawali 

dengan penimbangan pakan yang diberikan 

(100 gr/petak/hr) dan penimbangan sisa 

pakan (gr/petak/hari) yang dilakukan pada 
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pagi hari berikutnya, sebelum pemberian 

pakan untuk hari berikut. Pemberian air 

minum menggunakan air dari sumur yang 

selalu tersedia (ad-libitum). Pengambilan 

data bobot badan burung puyuh penelitian 

dilakukan setiap minggu. 

Ternak Puyuh penelitian telah 

berumur lebih dari 5 minggu dan mulai 

belajar bertelur. Pengambilan data jumlah 

telur dan bobot telur dilakukan setiap hari 

(24 jam).  

2.5.  Variabel Pengamatan. 

Variabel yang diamati pada penelitian 

ini adalah: 

2.5.1.   Konsumsi Ransum. 

Konsumsi ransum harian 

(gram/ekor/hari), diukur berdasarkan 

selisih jumlah pakan yang diberikan dengan 

sisa pakan yang diukur sebelum pemberian 

pakan pada pagi hari berikutnya. Pengum 

pulan data konsumsi pakan dilakukan 

selama penelitian berlangsung. 

2.5.2.  Jumlah Produksi Telur.  

 Jumlah telur (butir/ekor/hari), 

diperoleh dengan cara melakukan 

pengumpulkan dan menghitung jumlah 

telur yang dihasilkan dalam satu hari, dari 

setiap ternak percobaan selama penelitian 

berlangsung. Waktu produksi telur puyuh 

adalah jam 15.00 s/d 21.00, sehingga 

pengumpulan dan penghitungan produksi 

telur harian dilakukan pada pagi hari 

sebelum pemberian pakan untuk hari 

berikutnya.  

2.5.3.  Bobot Telur.  

Bobot telur (gram/ekor/hari), 

diperoleh dari hasil penimbangan telur yang 

dihasilkan setiap hari selama penelitian 

berlangsung. Penimbangan dilakukan 

bersamaan dengan penentuan jumlah telur, 

dengan menggunakan alat timbangan 

analitik, agar dapat diperoleh data yang 

akurat. 

2.5.4.  Konversi Ransum. 

Konversi ransum atau Feed 

Conversion Ratio diperoleh dengan 

menghitung perbandingan antara data 

konsumsi ransum dengan data produksi 

telur. Perhitungan konversi ransum 

dihitung dengan menggunakan rumus  : 

                                        Konsumsi Ransum (gr/e/hr) 

            Feed Conversion Ratio  = 

                                   Produksi Berat Telur (gr/e/hr) 

Dimana : 

FCR            =  Feed Conversion Ratio / Konversi ransum. 

Berat Telur = Jumlah berat telur yang dihasilkan (gram/ekor/hari). 

KR             = Konsumsi Ransum (gram/ekor/hari). 

 

2.5.5.  Produksi Telur Puyuh / Quail Day 

Production (%). 

Dalam perhitungan produksi telur 

puyuh, digunakan istilah Quail Day 

Production (%) atau produksi telur puyuh 

(%) , yang dihitung dari jumlah telur yang 

dihasilkan dibagi dengan jumlah puyuh 

yang hidup dikali 100 (Sudrajat et al., 

2014), yang diformulasikan dalam rumus 

: 

     Jumlah Produksi Telur (butir) 

Quail Day Production (%)   =                          X 100  

                                     Jumlah Puyuh  (ekor) x Lama Penelitian (hr) 

 

2.6.  Analisis Data. 
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Data yang diperoleh dari penelitian 

ini dianalisis dengan menggunakan 

prosedur analisis sidik ragam (Analysis of 

Variance (ANOVA) dengan uji F 5% untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan dan 

apabila hasil analisis menunjukkan 

pengaruh perlakuan yang nyata, akan 

dilanjutkan dengan Uji Wilayah Ganda  

Duncan atau DMRT (Steel dan Torrie, 

1993). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.  Konsumsi Ransum. 

 Konsumsi ransum merupakan 

kegiatan masuknya sejumlah unsur nutrisi 

yang ada di dalam ransum yang telah 

tersusun dari berbagai bahan makanan 

untuk memenuhi kebutuhan nutrisi 

(Rasyaf, 1994).  Ransum yang diberikan 

pada ternak harus disesuaikan dengan umur 

dan kebutuhan ternak sebab pakan memiliki 

peranan penting untuk menjamin 

kelangsungan hidup puyuh dan produksi 

telurnya. Data konsumsi ransum ternak 

puyuh yang diberi tepung daun mengkudu, 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Total Konsumsi Ransum Puyuh yang Diberi Tepung Buah Mengkudu Berdasarkan 

Perlakuan Selama Penelitian. 

.Level Tepung Buah 

Mengkudu 

(% x Kebutuhan Pakan)ns 

Ulangan (gr/e) 
Total 

Rataan 

(gr/ekor) 1 2 3 

0 % (PO) 21,46 23,28 21,68 66,424 22,141 

3 % (P1) 21,63 21,41 24,62 67,665 22,555 

6 % (P2) 23,54 25,02 22,74 65,04 21,68 

9 % (P3) 18,28 22,17 23,13 67,12 22,37 
(Sumber : Hasil Olahan Data Primer, 2023). 
Keterangan :   ns = non significan atau tidak berpengaruh. 

 

Hasil analisis keragaman data 

konsumsi ransum ternak puyuh percobaan 

(Lampiran 3), memperlihatkan hasil P>0,05 

atau Fhit<Ftbl, yang berarti non significan 

atau tidak berpengaruh, yang berarti bahwa  

perlakuan pemberian tepung buah 

mengkudu tidak berpengaruh terhadap 

konsumsi ransum ternak penelitian. Dengan 

kata lain, kontrol atau tanpa penambahan 

tepung buah mengkudu (P0) dengan yang 

diberi tepung buah mengkudu hingga 9% 

(P1, P2 dan P3), memberikan pengaruh 

yang sama terhadap konsumsi ransum 

ternak puyuh penelitian. 

Tabel 5 memperlihatkan konsumsi 

ransum yang relatif sama antara ternak 

kontrol (P0) dengan ternak yang diberi 

tepung buah mengkudu 3%, 6% dan 9%. 

Konsumsi ransum harian hasil penelitian 

yang diperoleh sebesar 22,14 gr/e/hr (P0), 

22,56 gr/e/hr (P1), 21,68 gr/e/hr (P2) dan 

22,37 gr/e/hr (P3). Jumlah konsumsi yang 

diperoleh ini, masih sesuai dengan standar 

kebutuhan yang direkomendasikan 

Sunarno (2004), yaitu konsumsi ransum 

burung puyuh umur 21 sampai 55 hari 

sekitar 14 – 24 gram/ekor/hari, bahkan 

konsumsi ransum untuk puyuh yang 

berumur 70 hari adalah 20,92 – 23,32 

gr/e/hr (Sany et al., 2015). menyatakan 

burung puyuh umur 70 hari mengkonsumsi 

ransum 20,92 sampai 23,32 gram/ekor/hari. 

Tingkat konsumsi pakan burung 

puyuh dipengaruhi oleh tingkat energi dan 

palatabilitas pakan (Setiawan, 2006). 

Selanjutnya menurut Anggorodi (1985) dan 

Nuraini et al., (2012), konsumsi pakan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 

lain: umur, palatabilitas ransum, kesehatan 

ternak, jenis ternak, aktivitas ternak, energi 

ransum, tingkat produksi, kuantitas dan 

kualitas ransum. Ransum yang diberikan 
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pada burung puyuh harus mengandung 

nutrisi yang sesuai kebutuhan burung 

puyuh fase layer. Salah satu hal yang 

terpenting dalam pemeliharaan burung 

puyuh adalah pakan lengkap (Widyatmoko 

et al., 2013). Dalam penelitian ini, pakan 

utama merupakan pakan komersil yang 

telah lengkap.  

  Tidak berbedanya konsumsi 

ransum disebabkan masing–masing ransum 

perlakuan mengandung energi yang sesuai 

kebutuhan burung puyuh. Hal ini didukung 

oleh pendapat Setiawan (2006), bahwa 

tingkat konsumsi pakan burung puyuh 

dipengaruhi oleh tingkat energi dan 

palatabilitas pakan. Scott et al., (1982), 

menyatakan pada hakekatnya unggas 

mengkonsumsi ransum untuk memenuhi 

kebutuhan energi. Burung puyuh cenderung 

memilih bahan pakan sumber energi 

kemudian dilanjutkan bahan pakan sumber 

protein (Irawan et al., 2012). Menurut 

Wahyu (2004), konsumsi ransum 

dipengaruhi oleh zat-zat makanan yang 

terkandung dalam ransum. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa ransum 

kontrol dengan pemberian ransum tepung 

buah mengkudu hingga level 9%, memiliki 

kandungan energi ransum, maupun 

kandungan zat makanan yang relatif sama 

sehingga hasil analisa keragaman konsumsi 

ransum yang dihasilkan juga adalah relatif 

sama. 

Dalam penelitian ini, untuk semua 

perlakuan air minum disediakan secara 

adlibitum atau selalu tersedia.  Menurut 

Waskito (1983), semakin tinggi konsumsi 

ransum semakin tinggi pula konsumsi air 

minum.  Pemberian air minum secara 

terbatas dapat menurunkan pertambahan 

berat badan dan produksi sebagai akibat 

menurunnya konsumsi makanan. Air 

minum yang selalu tersedia, dapat 

mendukung konsumsi ransum sesuai 

kebutuhan ternak.  

3.2.  Jumlah Telur. 

 Jumlah telur merupakan salah satu 

aspek produksi yang digunakan untuk 

menilai pertumbuhan sebagai respon ternak 

terhadap berbagai jenis pakan, lingkungan 

serta tata laksana pemeliharaan yang 

diterapkan. Data jumlah telur puyuh yang 

diberi tepung buah bobot telur puyuh yang 

diperoleh selama penelitian, disajikan pada 

tabel 2. 

 

Tabel 2.  Jumlah Telur Puyuh yang Diberi Tepung Buah Mengkudu Berdasarkan Perlakuan 

Selama Penelitian. 

Level Tepung Buah 

Mengkudu 

(% x Kebutuhan Pakan)ns 

Ulangan (btr) Total Rataan (btr) 

1 2 3   

0 % (PO) 70 81 89 241 80 

3 % (P1) 88 73 77 238 79 

6 % (P2) 67 75 92 232 77 

9 % (P3) 69 62 79 212 71 
(Sumber : Hasil Olahan Data Primer, 2023). 
Keterangan :   ns = non significan atau tidak berpengaruh. 

 

 

Data pada Tabel 2 memperlihatkan 

total jumlah telur puyuh untuk ternak 

kontrol (P0) paling tinggi (80 btr), namun 

tidak berbeda jauh dengan ternak yang 

diberi tepung buah mengkudu pada level 

3% (P1) dan  6% (P2), tetapi untuk level 9% 

(P3) berbeda sebesar 10 butir.  

 

 

3.3.   Bobot Telur. 

  Bobot telur merupakan salah satu 

aspek produksi yang digunakan untuk 

menilai pertumbuhan sebagai respon ternak 

terhadap berbagai jenis pakan, lingkungan 

serta tata laksana pemeliharaan yang 

diterapkan. Data bobot telur puyuh yang 

diperoleh selama penelitian, disajikan pada 

tabel 3.       
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Tabel 3. Total Bobot Telur Puyuh yang Diberi Tepung Buah Mengkudu Berdasarkan Perlakuan 

Selama Penelitian. 

.Level Tepung Buah 

Mengkudu 

(% x Kebutuhan Pakan)ns 

Ulangan (gr) Total 
Rataan 

(gr) 

1 2 3   

0 % (PO) 11,71 10,50 9,54 31,75 10,58 

3 % (P1) 11,10 11,19 10,94 33,23 11,08 

6 % (P2) 10,48 10,92 10,79 32,19 10,73 

9 % (P3) 10,61 8,63 10,08 29,32 9,77 
(Sumber : Hasil Olahan Data Primer, 2023). 
Keterangan :   ns = non significan atau tidak berpengaruh. 

Hasil analisis keragaman data bobot 

telur puyuh percobaan (Lampiran 6), 

memperlihatkan hasil P>0,05 atau Fhit<Ftbl, 

yang berarti non significan atau tidak 

berpengaruh, yang berarti bahwa  perlakuan 

pemberian tepung buah mengkudu tidak 

berpengaruh terhadap bobot telur puyuh 

ternak penelitian. Dengan kata lain, kontrol 

atau tanpa penambahan tepung buah 

mengkudu (P0) dengan yang diberi tepung 

buah mengkudu hingga 9% (P1, P2 dan P3), 

memberikan pengaruh yang sama terhadap 

bobot telur puyuh penelitian. 

Tabel 3 memperlihatkan bobot telur 

yang relatif sama antara ternak kontrol (P0) 

dengan ternak yang diberi tepung buah 

mengkudu 3%, 6% dan 9%. Bobot telur  

hasil penelitian yang diperoleh sebesar 

10,33 gr/e (P0), 10,74 gr/e (P1), 10,61gr/e 

(P2) dan 10,32 gr/e (P3). Bobot telur yang 

diperoleh ini, sama dengan yang dilaporkan 

Rondonuwu  dkk., 2014, yang menyatakan 

bahwa rata-rata bobot telur puyuh adalah 10 

gram. Bobot telur yang relative sama antar 

control dengan yang diberi tepung buah 

mengkudu, bisa terjadi karena konsumsi 

ransum harian yang diperoleh juga relative 

sama. Dengan demikian energi ransum 

yang sama yang diperoleh setiap ternak 

penelitian menyebabkan bobot telur yang 

dicapai juga relative sama.  

4.4.  Konversi Ransum. 

 Efisiensi ransum untuk mengukur 

tingkat penggunaan input yakni ransum dan 

output yang dihasilkan yaitu telur. Dalam 

bidang peternakan, efisiensi teknis yang 

handal adalah konversi ransum atau Feed 

Conversion Ratio (FCR). Konversi pakan 

merupakan perbandingan antara jumlah 

pakan yang dikonsumsi (gram) dengan 

produksi telur (gram) yang dihasilkan pada 

waktu tertentu (Triyanto, 2007). Konversi 

pakan digunakan untuk mengukur 

keefisienan penggunaan pakan dalam 

memproduksi telur (Setiawan, 2006). 

Semakin kecil nilai angka konversi 

menunjukkan tingkat efisiensi puyuh 

memanfaatkan pakan menjadi daging dan 

telur (Zainudin dan Syahruddin, 2012). 

Dengan demikian konversi pakan terbaik 

adalah jika nilai terendah. Semakin rendah 

nilai FCR maka semakin efisien 

penggunaan ransumnya. Data konversi 

pakan hasil penelitian disajikan pada table 

4. 

Tabel  4. Konversi Ransum Puyuh yang Diberi Tepung Buah Mengkudu Berdasarkan 

Perlakuan Selama Penelitian. 

Level Tepung Buah 

Mengkudu 

(% x Kebutuhan Pakan)ns 

Ulangan  
Total 

Rataan 

 1 2 3 

0 % (PO)    1,83  2,22 2,27 6,32 2,11 

3 % (P1) 1,95 1,91 2,25 6,11 2,04 



JURNAL FAPERTANAK,                                                                            Volume 9  No 1 Juni 2024 
 

 

21 
 

6 % (P2) 2,25 2,29 2,11 6,65 2,22 

9 % (P3) 1,72 2,65 2,30 6,67 2,22 
(Sumber : Hasil Olahan Data Primer, 2023). 
Keterangan :   ns = non significan atau tidak berpengaruh. 

 

Hasil analisis keragaman data 

konversi ransum ternak puyuh percobaan, 

memperlihatkan hasil P>0,05 atau Fhit<Ftbl, 

yang berarti non significan atau tidak 

berpengaruh, yang berarti bahwa  perlakuan 

pemberian tepung buah mengkudu tidak 

berpengaruh terhadap konversi ransum 

ternak puyuh penelitian. Dengan kata lain, 

kontrol atau tanpa penambahan tepung 

buah mengkudu (P0) dengan yang diberi 

tepung buah mengkudu hingga 9% (P1, P2 

dan P3), memberikan pengaruh yang sama 

terhadap konversi ransum ternak puyuh 

penelitian. 

Tabel 8 memperlihatkan konversi 

ransum yang relatif sama antara ternak 

kontrol (P0) dengan ternak yang diberi 

tepung buah mengkudu 3%, 6% dan 9%. 

Konversi ransum hasil penelitian yang 

diperoleh sebesar 2,15 (P0), 2,10 (P1), 2,24 

(P2) dan 2,06 (P3). Konversi ransum yang 

paling baik diperoleh pada perlakuan 

pemberian tepung buah mengkudu pada 

level 9 % (P3). Secara keseluruhan, 

konversi ransum yang diperoleh ini masih 

lebih baik atau lebih rendah dari nilai 

konversi umumnya yaitu 3,5 (Yatno, 2009), 

dan 3,9 (Utomo dkk, 2014). Bahkan Mufti 

(1997), melaporkan bahwa rataan konversi 

ransum pada puyuh adalah 4,30 dengan 

kisaran 4,03-4,73.  

Hasil penelitian yang memperoleh 

angka konversi ransum yang rendah 

menandakan effisiensi ransum tinggi, 

sehingga menunjukkan nilai manfaat 

biologis yang tinggi (Radhitya, 2015). 

Konversi pakan dipengaruhi oleh bangsa 

burung, manajemen, penyakit serta pakan 

yang digunakan (Ensminger, 1992). 

Selanjutnya menurut Amrulloh (2003), 

faktor yang mempengaruhi tinggi 

rendahnya konversi ransum adalah kualitas 

ransum, teknik pemberian. 

 

4.4.  Produksi Telur. 

 Prouksi telur puyuh ditunjukkan 

dengan menghitung nilai Quail Day 

Production (QDP), yang dihitung dari 

jumlah telur yang dihasilkan dibagi dengan 

jumlah puyuh yang hidup dikali 100 

(Sudrajat et al., 2014). Data QDP hasil 

penelitian ditampilkan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Produksi Telur (QDP) Ternak Puyuh yang Diberi Tepung Buah Mengkudu 

Berdasarkan Perlakuan Selama Penelitian. 

Level Tepung Buah 

Mengkudu 

(% x Kebutuhan Pakan)ns 

Ulangan  
Total 

Rataan 

 1 2 3 

0 % (PO) 65,18 75,00 81,25 221,43 73,81 

3 % (P1) 82,14 67,86 70,54 220,54 73,51 

6 % (P2) 61,61 91,67 84,82 238,10 79,37 

9 % (P3) 64,29 57,14 73,21 194,64 64,88 
(Sumber : Hasil Olahan Data Primer, 2023). 
Keterangan :   ns = non significan atau tidak berpengaruh. 

Hasil analisis keragaman data QDP 

ternak puyuh percobaan, memperlihatkan 

hasil P>0,05 atau Fhit<Ftbl, yang berarti non 

significan atau tidak berpengaruh, yang 

berarti bahwa  perlakuan pemberian tepung 

buah mengkudu tidak berpengaruh 

terhadap konversi ransum ternak puyuh 

penelitian. Dengan kata lain, kontrol atau 

tanpa penambahan tepung buah mengkudu 

(P0) dengan yang diberi tepung buah 

mengkudu hingga 9% (P1, P2 dan P3), 
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memberikan pengaruh yang sama terhadap 

QDP ternak puyuh penelitian. 

Tabel 5 memperlihatkan QDP yang 

relatif sama antara ternak kontrol (P0) 

dengan ternak yang diberi tepung buah 

mengkudu 3%, 6% dan 9%. QDP hasil 

penelitian yang diperoleh sebesar 71,73 

(P0), 70,83 (P1), 76,29 (P2) dan 63,10 (P3). 

QDP yang paling baik diperoleh pada 

perlakuan pemberian tepung buah 

mengkudu pada level 6 % (P2). Produksi 

yang belum optimal ini bisa disebabkan 

oleh masa produksi yang belum mencapai 

puncak produksi, karena umur ternak 

penelitian baru mencapai 6 – 11 minggu 

atau baru masuk masa produksi 1 bulan.  

 

KESIMPULAN  DAN  SARAN 

4.1.  Kesimpulan. 

1. Berdasakan uji statistic, ternak puyuh 

tanpa pemberian tepung daun mengkudu 

(control) dengan perlakuan pemberian 

tepung buah mengkudu hingga level 9% 

dalam ransum, memberikan pengaruh 

tidak berbeda nyata untuk variabel 

konsumsi ransum, jumlah telur, bobot 

telur, konversi ransum dan produksi telur 

(QDP) puyuh.  

2. Berdasarkan data nilai rata-rata, maka 

untuk variabel konsumsi ransum yang 

tertinggi diperoleh pada perlakuan 

tepung buah mengkudu 6% (P2), untuk 

variabel jumlah telur yang tertinggi 

diperoleh pada perlakuan tepung buah 

mengkudu 0% (Po), untuk variabel 

bobot telur yang tertinggi diperoleh pada 

perlakuan tepung buah mengkudu 3% 

(P1), untuk variabel konversi ransum 

yang terbaik atau terendah diperoleh 

pada perlakuan tepung buah mengkudu 

9% (P3), untuk variabel produksi telur 

(QDP) yang tertinggi diperoleh pada 

perlakuan tepung buah mengkudu 6% 

(P2). 

3. Berdasarkan hasil pada semua variabel 

penelitian yang diperoleh, maka 

perlakuan yang paling baik adalah 

perlakuan pemberian tepung buah 

mengkudu 6% (P2). 

4.2.  Saran.  

Berdasakan hasil yang diperoleh 

disarankan untuk menggunakan tepung 

buah mengkudu pada level  6% dalam 

ransum ternak puyuh.
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